Tips & Strategi Persiapan Haji &
Umrah Modern (Bagian 18):
Menghadapi Kendala Bahasa saat
Beribadah di Tanah Suci

Beribadah ke Tanah Suci menjadi impian setiap Muslim. Namun, bagi banyak jamaah
dari Indonesia dan negara non-Arab lainnya, perbedaan bahasa menjadi tantangan
tersendiri selama Haji dan Umrah. Komunikasi yang terbatas bisa menyulitkan dalam
mencari informasi, meminta bantuan, atau mengikuti arahan petugas di sana. Karena
itu, penting bagi setiap calon jamaah untuk memahami strategi mengatasi kendala
bahasa demi kenyamanan dan kelancaran ibadah. Artikel ini membahas cara cerdas
menghadapi perbedaan bahasa, tips praktis, serta hikmah dari interaksi dalam
lingkungan multibahasa di Tanah Suci.

Kendala Bahasa yang Umum Dialami Jamaah Haji & Umrah

Mayoritas jamaah Haji dan Umrah dari Indonesia tidak menguasai bahasa Arab atau
Inggris secara aktif. Hal ini sering menimbulkan kesulitan, terutama ketika harus
berkomunikasi dengan petugas di Masjidil Haram, hotel, rumah sakit, atau saat
berbelanja di toko. Beberapa jamaah juga kebingungan saat membaca papan
petunjuk, jadwal bus, atau instruksi manasik yang ditulis dalam bahasa Arab.
Masalah lainnya muncul ketika harus menjelaskan kondisi darurat atau kesehatan,
tetapi tidak bisa menyampaikan informasi dengan tepat. Situasi ini bisa berisiko jika
tidak ditangani secara cepat dan jelas. Selain itu, kendala bahasa juga kerap membuat
jamaah tersesat atau tertinggal dari rombongan.

Di tengah keragaman budaya dan bahasa di Tanah Suci, komunikasi yang terbatas
bisa menyebabkan kesalahpahaman dengan jamaah dari negara lain, atau bahkan
saat hendak meminta bantuan dari relawan. Meski begitu, kendala ini bukan
penghalang mutlak, karena ada banyak cara untuk mengatasinya dengan persiapan
yang tepat.

Kosakata Penting yang Sebaiknya Dikuasai Sebelum Berangkat

Salah satu cara paling praktis untuk menghadapi kendala bahasa adalah menghafal
kosakata dasar yang sering digunakan selama Haji & Umrah. Beberapa frasa Arab dan
Inggris yang patut dipelajari antara lain:

Aina...? (Iso...S) - Di mana...?

Ana laa afham (Iol Jl lsep) - Saya tidak mengerti



Mumkin musa’adah? (epJdu puwnlers?) - Bisakah bantu saya?

Mustashfa (e wwvds) - Rumah sakit

Hotel, Masjid, Bus, Toilet - Kata-kata umum yang mirip dalam banyak bahasa
Help me, please! - Tolong saya!

Kosakata ini bisa ditulis di catatan kecil atau kartu saku dan dibawa ke mana-mana.
Sebaiknya hafalkan pula beberapa angka dasar, arah (kiri, kanan, depan, belakang),
serta frasa penting dalam doa atau ibadah seperti niat ihram, talbiyah, dan doa tawaf.
Banyak KBIH juga membagikan buku saku kecil berisi daftar kosakata praktis yang
disesuaikan dengan kebutuhan jamaah. Kosakata ini tidak harus dikuasai semua, tapi
mengenali makna dasar dan konteksnya sangat membantu dalam situasi mendesak.

Tips Menggunakan Aplikasi Penerjemah saat di Tanah Suci

Di era digital, teknologi menjadi penyelamat utama dalam mengatasi kendala bahasa.
Jamaah sangat disarankan untuk mengunduh aplikasi penerjemah sebelum berangkat,
seperti:

Google Translate (tersedia dalam bahasa Arab dan bisa digunakan secara offline)

SayHi Translate - untuk terjemahan suara langsung
iTranslate - mendukung teks dan suara
U-Dictionary - bisa terhubung langsung ke kamera atau papan teks

Pastikan aplikasi tersebut diunduh dan diatur ke mode offline, karena koneksi internet
kadang tidak stabil. Gunakan fitur “kamera scan” untuk menerjemahkan teks Arab di
brosur, papan penunjuk, atau kemasan makanan.

Jika merasa kesulitan berbicara langsung, gunakan fitur teks atau ketik pertanyaan
dalam aplikasi, lalu tunjukkan hasil terjemahan ke petugas atau orang sekitar. Jangan
ragu meminta mereka mengetikkan jawaban jika tidak memahami ucapannya.
Namun, penting juga untuk tetap fokus pada ibadah dan tidak terlalu sibuk dengan
gadget, terutama di area Masjidil Haram. Gunakan aplikasi ini hanya saat perlu dan
tetap jaga kekhusyukan selama beribadah.

Doa Memohon Kemudahan Komunikasi Selama Ibadah Haji

Sebagai seorang Muslim, doa menjadi penopang utama dalam menghadapi
keterbatasan, termasuk dalam hal komunikasi. Berikut salah satu doa yang bisa
diamalkan:
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“Ya Rabb, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, dan lancarkanlah lidahku
agar mereka memahami perkataanku.” (QS. Thaha: 25-28)



Doa ini sangat relevan bagi jamaah yang khawatir tidak bisa berkomunikasi dengan
baik. Bacalah setiap kali hendak berinteraksi atau saat merasa gugup.

Selain itu, mohonkan juga perlindungan agar tidak terjadi kesalahpahaman, serta
diberi petunjuk dalam setiap langkah ibadah. Doa yang tulus akan membukakan hati
orang-orang di sekitar untuk lebih membantu dan memahami kita, meskipun berbeda
bahasa.

Hikmah Bersabar dalam Berkomunikasi di Lingkungan Multinasional

Salah satu keunikan Haji dan Umrah adalah berkumpulnya umat Islam dari berbagai
penjuru dunia dengan bahasa, budaya, dan kebiasaan yang sangat beragam. Dalam
kondisi seperti ini, sabar menjadi kunci utama untuk tetap tenang dan tidak mudah
frustrasi.

Kesulitan berkomunikasi mengajarkan kita untuk lebih banyak mendengar,
mengamati, dan memahami bahasa tubuh orang lain. Kadang, senyuman, isyarat
tangan, atau nada suara bisa lebih efektif daripada kata-kata panjang.

Hikmah lainnya adalah munculnya rasa persaudaraan yang melampaui batas bahasa.
Meskipun tidak saling memahami secara verbal, jamaah tetap bisa merasakan
kebersamaan dalam doa, sujud, dan dzikir yang sama.

Dengan bersabar, jamaah akan lebih menghargai proses, dan belajar bahwa
komunikasi sejati tidak hanya dengan lisan, tapi juga dengan ketulusan hati dan niat
baik. Pengalaman ini sering kali menjadi kenangan spiritual yang tak terlupakan.

Tips Belajar Bahasa Arab Dasar Sebelum Berangkat

Persiapan bahasa sebaiknya dimulai jauh-jauh hari sebelum keberangkatan. Tidak
perlu menjadi ahli bahasa Arab, cukup mengenal kalimat-kalimat sederhana dan
konteks penggunaannya. Berikut beberapa tips yang bisa dilakukan:

Ikuti kelas bahasa Arab praktis, baik secara daring maupun melalui KBIH.

Gunakan flashcard atau aplikasi seperti Duolingo, Memrise, atau Mondly untuk latihan
ringan setiap hari.

Tonton video YouTube yang mengajarkan percakapan dasar bahasa Arab untuk
jamaah Haiji.

Hafalkan lafal-lafal doa dan dzikir beserta artinya agar lebih khusyuk saat beribadah.

Buat catatan pribadi berisi kalimat-kalimat darurat, lalu simpan di saku selama berada
di Tanah Suci.

Semakin sering berlatih, semakin percaya diri dalam menghadapi situasi nyata nanti.
Dengan kemampuan bahasa meski sedikit, jamaah akan merasa lebih mandiri dan
tenanag.



Penutup
Kendala bahasa bukan halangan untuk meraih ibadah Haji dan Umrah yang khusyuk

dan bermakna. Dengan persiapan kosakata, teknologi, serta sikap sabar dan terbuka,
jamaah dapat tetap merasa aman dan nyaman selama di Tanah Suci. Mari hadapi
tantangan bahasa ini dengan ikhtiar dan tawakal, karena Allah akan memudahkan
setiap niat baik hamba-Nya yang bersungguh-sungguh.
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